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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari daya tarik wisata 

terhadap minat wisatawan untuk berkunjung kembali ke Taman Mini Indonesia (TMII) 

Indah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada dimensi attraction dan amenity 

memberikan pengaruh signifikan terhadap minat wisatawan berkunjung kembali ke 

Taman Mini Indonesia Indah, sedangkan pada dimensi accessibility dan ancillary tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali ke Taman Mini 

Indonesia Indah. Pada hasil uji F atau simultan menunjukkan bahwa variabel daya tarik 

wisata memberikan pengaruh yang simultan terhadap minat berkunjung kembali ke 

Taman Mini Indonesia Indah. Kesimpulannya yaitu pada dimensi attraction dan amenity 

dalam variabel daya tarik wisata berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

berkunjung kembali ke Taman Mini Indonesia Indah, namun dimensi accessibility dan 

ancillary tidak berpengaruh signifikan. Variabel daya tarik berpengaruh secara simultan 

terhadap minat berkunjung kembali ke Taman Mini Indonesia Indah, sehingga dapat 

disarankan kepada pengelola untuk lebih meningkatkan accessibility dan ancillary pada 

Taman Mini Indonesia Indah. 

 

Kata Kunci: Daya Tarik Wisata, Minat Berkunjung Kembali, Taman Mini Indonesia  

          Indah 

 

ABSTRACT 

This study was conducted to determine how much influence tourism attraction has on 

tourists' interest in revisiting Taman Mini Indonesia Indah. This study uses a type of 

quantitative research with a descriptive approach. The results of this study indicate that 

the dimensions of attraction and amenity have a significant effect on tourist interest in 

visiting Taman Mini Indonesia Indah again, while the dimensions of accessibility and 

ancillary do not have a significant effect on interest in visiting Taman Mini Indonesia 

Indah again. The results of the F or simultaneous test show that the tourist attraction 

variables have a simultaneous influence on the interest in visiting Taman Mini Indonesia 

Indah again. The conclusion is that the dimensions of attraction and amenity in the tourist 

attraction variable have a significant effect on interest in visiting Taman Mini Indonesia 

Indah again, but the dimensions of accessibility and ancillary have no significant effect. 

The attraction variable simultaneously affects the interest in visiting Taman Mini 

Indonesia Indah again, so it can be suggested to the manager to further improve 

accessibility and ancillary at Taman Mini Indonesia Indah. 

 

Keywords: Interest in Revisiting, Taman Mini Indonesia Indah, Tourism Attraction.  
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PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan sektor yang 

memiliki peran krusial dalam 

berkontribusi kepada perekonomian 

suatu negara, oleh sebab itu, pariwisata 

menjadi sebuah bagian penting bagi 

kebutuhan dasar dari masyarakat. 

Indonesia memiliki kondisi geografis 

yang beragam di berbagai daerah yang 

mana pada setiap daerah memiliki 

karakteristik yang unik dan dapat 

menjadi suatu daya tarik sehingga 

menjadikan potensi pariwisata Indonesia 

sangat besar. Adanya keberagaman 

budaya dan kekayaan alam yang dimiliki 

oleh Indonesia membantu dalam 

meningkatkan potensi Indonesia sebagai 

pusat pariwisata yang menarik dimata 

wisatawan. Pariwisata merupakan salah 

satu sektor yang memberikan banyak 

bantuan kepada perekonomian di 

Indonesia, sektor pariwisata membantu 

dalam menambah devisa negara yang 

diperoleh dari kunjungan wisatawan 

mancanegara. Jika target pemerintah 

terkaitan dengan kunjungan wisatawan 

mancanegara sesuai target maka 

Indonesia akan berpotensi memperoleh 

devisa sekitar US$ 12,3 miliar. 

Peningkatan pendapatan negara 

diperoleh dari sektor pariwisata yang 

mana hal ini sangat membantu dalam 

mendorong perkembangan ekonomi, 

infrastruktur dan usaha, serta 

menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat lokal. 

Pada akhir tahun 2019 kegiatan 

perjalanan dan pariwisata sempat 

terhambat hingga pada awal tahun 2020 

dikarenakan adanya virus Covid-19. 

Pariwisata Indonesia mendapatkan 

dampak besar dari kejadian ini yaitu 

salah satunya penurunan jumlah 

wisatawan di Indonesia, dikarenakan 

salah satu bentuk pembatasan yang 

dilakukan yaitu penutupan objek wisata 

di seluruh Indonesia. 

 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB) 

dan devisa negara dari kegiatan 

pariwisata di Indonesia, dapat di 

simpulkan bahwa terjadi penurunan pada 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dan 

devisa negara. Pada tahun 2020 

Pendapatan Domestik Bruto sebanyak 

4% dan devisa negara sebanyak US$ 3,31 

miliar. Pada tahun 2021 terjadi kenaikan 

pada Pendapatan Domestik Bruto yaitu 

menjadi 4,2% dan terjadi penurunan pada 

devisa negara menjadi US$ 520 juta. pada 

tahun 2022 terjadi penurunan pada 

Pendapatan Domestik Bruto menjadi 

3,6% dan kenaikan pada devisa negara 

menjadi US$ 4,26 miliar. 

Daya tarik wisata hasil buatan 

manusia juga dapat disebut sebagai daya 

tarik wisata khusus yang mana daya tarik 

ini dibuat atau dibangun dengan berbagai 

variasi berdasarkan dari inovasi dan 

sumber daya yang tersedia. Daya tarik 

wisata buatan manusia dapat dipengaruhi 

oleh aktivitas atau kreativitas manusia 

sehingga dapat tercipta lingkungan yang 

menarik bagi pengunjung dan dapat 

meningkatkan nilai pariwisata di suatu 

destinasi. Wisata buatan juga dapat 

dipengaruhi oleh ide – ide daya tarik yang 

telah ada dan dikembangkan kembali 

seperti alam atau budaya yang kemudian 

dijadikan sebagai tema untuk taman tema. 

Beberapa daya tarik wisata buatan 

manusia yaitu seperti, museum yang 

berisikan koleksi seni atau sejarah, 

tempat ibadah yang memiliki nilai 

spiritual seperti gereja, kuil atau masjid, 

hingga kawasan wisata yang dirancang 

khusus yaitu taman tema, kota taman 

serta resort wisata contohnya Ancol dan 

Taman Mini Indonesia Indah. 

Taman Mini Indonesia Indah 

(TMII) merupakan salah satu objek 

wisata yang cukup terkenal di kalangan 

masyarakat Indonesia yang berlokasi di 

Jakarta Timur. Namun karena pada tahun 

2020 adanya pandemi Covid-19 

menyebabkan Taman Mini Indonesia 
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sempat terbengkalai dan tidak terurus. 

Pasca kegiatan revitalisasi yang 

dilakukan di Taman Mini Indonesia 

Indah (TMII) pada Januari 2022 lalu, 

yang diresmikan oleh Presiden Jokowi, 

diterapkannya konsep empat pilar yang 

diantaranya yaitu, Green, Smart, 

Culture, and Inclusive. Taman Mini 

Indonesia Indah memiliki wajah baru 

yang lebih tertata rapi dan tampak lebih 

hijau dari sebelumnya dan menjadi lebih 

sejuk karena diterapkan konsep ruang 

terbuka hijau sebesar 70% dan bangunan 

sebesar 30%. Luas dari Taman Mini 

Indonesia Indah adalah sebesar 150 

hektar dimana terdiri dari kumpulan 

budaya 33 provinsi Indonesia dalam 

bentuk kepulauan yang meliputi 

anjungan, rumah ibadah, museum, taman 

burung, sarana seni dan edukasi serta 

wahana rekreasi. Selain itu, dilakukan 

juga revitalisasi terhadap sarana dan 

prasarana sehingga fasilitas yang 

disediakan kepada pengunjung dapat 

dimanfaatkan dengan baik dan 

pengunjung juga merasa nyaman untuk 

beraktivitas menggunakan fasilitas yang 

disediakan. 

 
Tabel 1. Jumlah Pengunjung di Taman Mini 

Indonesia Indah 2020 – 2022 

 

Tahun Jumlah Pengunjung 

2020 2.351.961 

2021 3.248.408 

2022 13.012.020 

(Sumber: BPS Provinsi DKI Jakarta) 

 

Berdasarkan dari data jumlah 

pengunjung di Taman Mini Indonesia 

Indah terjadi peningkatan pada setiap 

tahunnya mulai dari tahun 2020 

pengunjung berjumlah 2.351.961 orang. 

Kemudian pada tahun 2021 meningkat 

menjadi 3.248.408 terjadi peningkatan 

sebanyak 8,9% (bertambah 896.448). 

Pada tahun 2022 pengunjung bertambah 

sebanyak 13.012.020, terjadi 

peningkatan sebanyak 9.763.612 dari 

tahun 2021. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif, karena data 

yang diperoleh adalah data kuantitatif 

untuk daya tarik (X) terhadap minat 

berkunjung kembali ke Taman Mini 

Indonesia Indah (Y). Fokus utama dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh antar variabel 

yang diteliti. Penelitian kuantitatif 

merupakan sebuah pendekatan dalam 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

positif. Metode ini digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, 

dan instrumen penelitian digunakan 

untuk mengumpulkan data. Analisis data 

dalam metode ini dilakukan dengan 

kuantitatif atau statistik, dengan berfokus 

pada menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Penelitian deskriptif juga 

merupakan suatu proses dalam 

mengumpulkan data dengan tujuan untuk 

meneliti hipotesis atau menjawab 

pertanyaan terkait dengan kondisi terkini 

dari subjek penelitian. 

Pada penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif agar dapat 

mengetahui hubungan antara pengaruh 

dari daya tarik wisata (X) terhadap minat 

wisatawan untuk berkunjung kembali ke 

Taman Mini Indonesia Indah (Y). 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Data Dan Interpretasi 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Pada uji normalitas selain 

menggunakan uji statistic Monte Carlo, 

akan di tampilkan juga grafik histogram 

dan grafik P – Plot untuk menunjukkan 

hasil dari uji normalitas yang telah 

dilakukan. Berikut merupakan grafik 

histogram dari uji normalitas. 
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Gambar 1. Grafik Histogram Uji Normalitas 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Grafik histogram dapat 

menunjukkan distribusi data sehingga 

dapat diketahui apakah data berdistribusi 

dengan normal. Distribusi yang normal 

dari grafik histogram akan menunjukkan 

data berkumpul pada nilai tengah atau 

rata – rata dan sebagian data berdistribusi 

di sekitarnya hingga grafik akan memiliki 

bentuk seperti lonceng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik P – Plot Uji Normalitas 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Pada grafik di atas merupakan 

grafik P–Plot uji normalitas. Grafik P–

Plot dapat menunjukkan jika data 

berdistribusi dengan normal yaitu 

dengan melihat penyebaran titik yang 

mengikuti garis diagonal pada grafik. 

Jika titik–titik tersebut menyebar 

mengikuti garis diagonal dan tidak 

berjarak jauh dengan garis tersebut maka 

dapat dianggap data telah berdistribusi 

dengan normal. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,25260618 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,098 

Positive ,093 

Negative -,098 

Test Statistic ,098 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,018c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. ,272d 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
,261 

Upper 

Bound 
,284 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Pada uji normalitas untuk 

penelitian ini akan menggunakan uji 

Monte Carlo. Uji Monte Carlo 

digunakan untuk melihat data residual 

berdistribusi secara normal atau tidak. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Correlations 

 Dimensi Unstandardize

d Residual 

(Sig. 2-Tailed) 

Spearman'

s Rho 

Attraction 0,827 
Accessibilit

y 

0,741 

Amenity 0,837 
Ancillary 0,603 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Pada uji heteroskedastisitas 

penelitian ini menggunakan uji 

Spearman’s Rho. Uji heteroskedastisitas 

ini untuk mengetahui ada atau tidaknya 

variasi yang tidak konsisten dari residual, 

jika variasi berbeda – beda maka terjadi 

heteroskedastisitas namun jika variasi 

sama maka disebut homokedastisitas. 

Untuk menentukan terjadi atau tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dengan 

melakukan perbandingan antara Sig. 2 – 

tailed > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Jika Sig 2 – tailed < 

0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
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Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Tabel 4. Uji Regresi Linaer Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,276 3,182  ,401 ,689 

Attraction 0,339 ,077 ,367 4,395 ,000 

Accessibility 0,251 ,163 ,101 1,539 ,127 

Amenity 0,482 ,073 ,491 6,565 ,000 

Ancillary 0,031 ,140 ,016 ,220 ,826 

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Pada tabel di atas dapat diketahui 

hasil uji regresi linear berganda dari 

dimensi attraction, accessibility, amenity 

dan ancillary dari variabel Daya Tarik 

Wisata (X) terhadap variabel Minat 

Berkunjung Kembali (Y). Untuk 

mengetahui kontribusi dari setiap 

dimensi pada variabel Daya Tarik 

Wisata (X) terhadap variabel Minat 

Berkunjung Kembali (Y) dapat 

digunakan persamaan dari regresi linear 

berganda yaitu Y = b0 + b1x1 + b2x2 + 

… + bnxn  
 

Y = 1,276 + 0,339 + 0,251 + 0,482 + 0,031 

 

Uji Hipotesis 

Hasil Uji T (Parsial) 

Dalam penelitian ini akan 

menggunakan perbandingan antara thitung 

dengan ttabel. Untuk menentukan nilai ttabel 

yang akan digunakan dalam 

perbandingan dapat menggunakan rumus 

berikut: 

Taraf signifikasi 95% atau 0,05 

t= (
𝑎

2
; n – k -1) 

t= (
0,05

2
; 100 – 1-1) = (0,025; 98) 

a 

Pada t tabel dengan nilai signifikasi 

0,05 pada urutan ke 98 memiliki nilai 

yaitu 1,984. 

 
Tabel 5. Hasil Uji T (Parsial) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,276 3,182  ,401 ,689 

Attraction ,339 ,077 ,367 4,395 ,000 

Accessibility ,251 ,163 ,101 1,539 ,127 

Amenity ,482 ,073 ,491 6,565 ,000 

Ancillary ,031 ,140 ,016 ,220 ,826 

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Pada uji T atau parsial untuk 

menentukan apakah variabel X 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel Y dapat dengan 

membandingkan t hitung > t tabel maka 

dianggap Ha diterima dan H0 ditolak 

sedangkan jika t hitung < t tabel dianggap 

Ha ditolak dan H0 diterima. Serta 

membandingkan nilai signifikasi dengan 

nilai 0,05. 
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Hasil Uji F (Simultan) 

Dalam penelitian ini akan 

menggunakan perbandingan antara fhitung 

dengan ftabel. Untuk memperoleh nilai 

dari ftabel dapat menggunakan rumus 

berikut. 

ftabel= (k; n – k) 

ftabel= (1, 100 – 1) = (1; 99) 

Pada urutan kolom pertama dan 

barik ke 99 nilai f tabel yaitu 3,937. 

 
Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1292,401 4 323,100 61,102 0,000b 

 
Residual 502,349 95 5,288   

Total 1794,750 99    

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali 

b. Predictors: (Constant), Ancillary, Accessibility, Amenity, Attraction 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Pada uji F atau Simultan untuk 

mengetahui apakah variabel X 

memberikan pengaruh yang simultan 

terhadap variabel Y. Penentuannya dapat 

melalui perbandingan antara fhitung > f 

tabel maka Ha diterima dan H0 ditolak 

dan jika fhitung < f tabel maka sebaliknya. 

Selain itu, dilakukan juga perbandingan 

antara nilai signifikasi < 0,05 Ha diterima 

dan H0 ditolak begitu juga sebaliknya. 

 

 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,849a 0,720 0,708 2,29954 

a. Predictors: (Constant), Ancillary, Accessibility, Amenity, Attraction 

b. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Pada tabel hasil uji koefisien 

determinasi di atas dapat diketahui nilai 

R Square (R2) 0,720. 

 

PEMBAHASAN  

Pada grafik histogram dapat dilihat 

sebaran data berkumpul di tengah dan 

membentuk lonceng, maka dapat 

dianggap data berdistribusi dengan 

normal. Sedangkan pada grafik P – Plot 

di atas, titik – titik menyebar mengikuti 

garis diagonal dan tidak tersebar jauh 

dari garis diagonal grafik maka dapat 

dianggap data berdistribusi dengan 

normal.  

 

Ada juga perbandingan yang dapat 

dilakukan untuk mengetahui data 

residual berdistribusi secara normal 

ataupun tidak yaitu dengan melihat nilai 

probabilitas signifikan > 0,05 maka data 

dianggap berdistribusi normal. Jika 

sebaliknya nilai probabilitas signifikasi < 

0,05 maka dianggap data tidak 

berdistribusi dengan normal. 

Pada hasil uji Monte Carlo di tabel 

atas dapat diperhatikan nilai probabilitas 

signifikasi yang diperoleh yaitu 0,272 > 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

setiap data dari dimensi pada variabel 

Daya Tarik Wisata (X) berdistribusi 

dengan normal dan data residual 
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berdistribusi secara normal. 

Untuk menentukan terjadi atau 

tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan 

melakukan perbandingan antara Sig. 2 – 

tailed > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Jika Sig 2 – tailed < 

0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 

Pertama. Pada hasil uji Spearman’s 

Rho di atas dapat diketahui dimensi 

attraction dari variabel Daya Tarik 

Wisata (X) memiliki nilai signifikasi 

sebesar 0,827 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa regresi ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Kedua. Pada hasil uji Spearman’s 

Rho di atas dapat diketahui dimensi 

accessibility dari variabel Daya Tarik 

Wisata (X) memiliki nilai signifikasi 

sebesar 0,741 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa regresi ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Ketiga. Pada hasil uji Spearman’s 

Rho di atas dapat diketahui dimensi 

amenity dari variabel Daya Tarik Wisata 

(X) memiliki nilai signifikasi sebesar 

0,837 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Keempat. Pada hasil uji 

Spearman’s Rho di atas dapat diketahui 

dimensi ancillary dari variabel Daya 

Tarik Wisata (X) memiliki nilai 

signifikasi sebesar 0,603 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa regresi ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Pada hasil persamaan regresi linear 

dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai b0 

atau konstan yaitu sebesar 1,276 

merupakan kondisi pada variabel Minat 

Berkunjung Kembali (Y) belum 

mendapatkan pengaruh dari setiap 

dimensi pada variabel Daya Tarik Wisata 

(X). Dapat diartikan bahwa pengunjung 

akan tetap berminat untuk berkunjung 

kembali walaupun Taman Mini 

Indonesia Indah tidak memiliki dimensi 

attraction, accessibility, amenity dan 

ancillary pada variabel Daya Tarik 

Wisata (X). 

Nilai b1 sebesar 0,339 merupakan 

nilai koefisien regresi dari dimensi 

attraction pada variabel Daya Tarik 

Wisata (X). Nilai ini memiliki arti bahwa 

variabel Minat Berkunjung Kembali (Y) 

mendapatkan pengaruh positif dari 

dimensi attraction, dimana terjadi 

kenaikan satu satuan pada dimensi 

attraction maka akan memberikan 

pengaruh sebesar 0,339 pada variabel 

Minat Berkunjung Kembali (Y), namun 

dengan asumsi tidak ada penelitian 

terhadap dimensi dan variabel lain pada 

penelitian ini. 

Nilai b2 sebesar 0,251 merupakan 

nilai koefisien regresi dari dimensi 

accessibility dari variabel Daya Tarik 

Wisata (X). Dengan arti bahwa variabel 

Minat Berkunjung Kembali (Y) 

mendapatkan pengaruh yang positif dari 

dimensi accessibility dari variabel Daya 

Tarik Wisata (X) dan jika terjadi 

kenaikan satu satuan pada dimensi 

accessibility akan memberikan pengaruh 

sebesar 0,251 pada variabel Minat 

Berkunjung Kembali (Y), namun dengan 

asumsi tidak ada penelitian terhadap 

dimensi dan variabel lain pada penelitian 

ini. 

Nilai b3 sebesar 0,482 merupakan 

nilai koefisien regresi dari dimensi 

amenity dari variabel Daya Tarik Wisata 

(X). Dengan arti bahwa variabel Minat 

Berkunjung Kembali (Y) mendapatkan 

pengaruh positif dari dimensi amenity 

dari variabel Daya Tarik Wisata (X), 

dimana terjadi kenaikan satu satuan pada 

dimensi amenity akan memberikan 

pengaruh sebesar 0,482 pada variabel 

Minat Berkunjung Kembali (Y) namun 

dengan asumsi tidak ada penelitian 

terhadap dimensi dan variabel lain pada 

penelitian ini. 

Nilai b4 sebesar 0,031 merupakan 

nilai koefisien regresi dari dimensi 

ancillary pada variabel Daya Tarik 

Wisata (X). Dengan arti bahwa variabel 
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Minat Berkunjung Kembali (Y) 

mendapatkan pengaruh positif dari 

dimensi ancillary pada variabel Daya 

Tarik Wisata (X), dimana terjadi 

kenaikan satu satuan pada dimensi 

ancillary dari variabel Daya Tarik Wisata 

maka akan memberikan pengaruh 

sebesar 0,031 pada variabel Minat 

Berkunjung Kembali (Y) namun dengan 

asumsi tidak ada penelitian terhadap 

dimensi atau variabel lain pada penelitian 

ini. 

Sedangkan pada hasil uji T 

didapatkan hasil sebagai berikut: Pada 

hasil uji T atau parsial pada tabel di atas 

dimensi Attraction dari variabel Daya 

Tarik Wisata (X) didapatkan nilai sebesar 

4,395 > 1,984; dan nilai signifikasinya 

0,000 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, 

dimana H1 menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan dari dimensi 

attraction terhadap minat berkunjung 

kembali (Y) ke Taman Mini Indonesia 

Indah. Berdasarkan dari hasil di atas 

menunjukkan bahwa atraksi yang 

tersedia di Taman Mini Indonesia Indah 

terbilang menarik dan membuat 

pengunjung tertarik untuk mengunjungi 

Taman Mini Indonesia Indah mulai dari 

atraksi seperti anjungan daerah yang 

menggambarkan kekayaan budaya 

Indonesia, dunia air tawar dan museum 

fauna yang dapat memberikan 

pengetahuan tentang kekayaan hayati di 

Indonesia dan atraksi lainya. Pengunjung 

juga dapat mencoba kuliner yang 

beragam khas Indonesia di taman kuliner 

nusantara. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Anjungan Daerah Jambi 

(Sumber: Dokumen Pribadi 2024) 

 

Pada hasil uji T atau parsial di atas 

menunjukkan dimensi accessibility dari 

variabel Daya Tarik Wisata (X) 

memperoleh nilai sebesar 1,539 < 1,984 

dengan nilai signifikasinya yaitu 0,127 > 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bawah 

H2 ditolak dan H0 diterima, yang mana 

menunjukkan bahwa tidak adanya 

pengaruh yang signifikan dari dimensi 

accessibility terhadap minat berkunjung 

kembali (Y) ke Taman Mini Indonesia 

Indah. Berdasarkan dari hasil di atas 

menunjukkan bahwa aksesibilitas yang 

terdapat masih kurang menunjang 

kegiatan wisata pengunjung, baik itu 

akses untuk menuju ke Taman Mini 

Indonesia Indah atau papan petunjuk 

yang kurang. Diketahui bahwa Taman 

Mini Indonesia Indah berlokasi di Jakarta 

Timur sehingga untuk pengunjung yang 

tinggal di luar Jakarta Timur akan 

memerlukan waktu yang lebih untuk 

menuju ke Taman Mini Indonesia Indah, 

selain itu di Taman Mini Indonesia Indah 

juga kurang papan petunjuk untuk 

memudahkan pengunjung dalam 

menemukan atraksi yang ingin 

dikunjungi. 
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Gambar 4. Petunjuk Arah 

(Sumber: Dokumen Pribadi 2024) 

 

Pada hasil uji T atau parsial di atas 

menunjukkan dimensi amenity dari 

variabel Daya Tarik Wisata (X) 

memperoleh nilai sebesar 6,565 > 1,984 

dengan nilai signifikasinya 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima dan H0 ditolak, dimana ini 

menunjukkan bahwa terjadinya pengaruh 

yang signifikan dari dimensi amenity 

terhadap minat berkunjung kembali (Y) 

ke Taman Mini Indonesia Indah. 

Berdasarkan dari hasil di atas 

menunjukkan bahwa fasilitas pendukung 

yang disediakan oleh pihak Taman Mini 

Indonesia Indah sudah cukup membantu 

pengunjung, mulai dari area parkir yang 

disediakan cukup luas dan aman, 

tersedianya tempat ibadah untuk 

pengujung yang ingin melakukan ibadah, 

tersedianya tempat duduk bagi 

wisatawan yang ingin bersantai, 

tersedianya tempat sampah yang banyak 

di setiap area memudahkan pengunjung 

untuk menjaga lingkungan Taman Mini 

Indonesia Indah tetap bersih, hingga 

adanya toko suvenir yang menawarkan 

produk oleh-oleh yang menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Toko Souvenir 

(Sumber: Dokumen Pribadi 2024) 

 

Pada hasil uji T di atas 

menunjukkan dimensi ancillary 

memperoleh nilai sebesar 0,220 < 1,984 

dengan nilai signifikasinya 0,826 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 

ditolak dan H0 diterima, dimana ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadinya 

pengaruh yang signifikan dari dimensi 

ancillary terhadap minat berkunjung 

kembali (Y) ke Taman Mini Indonesia 

Indah. Berdasarkan dari hasil di atas 

menunjukkan bahwa pengunjung merasa 

dari segi pelayanan yang mereka terima 

masih kurang, baik untuk pelayanan 

customer service yang responsif, 

pelayanan loket tiket yang kurang 

efisien, serta petugas keamanan yang 

kurang responsif akan kebutuhan 

pengunjung juga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Loket Tiket 

(Sumber: Dokumen Pribadi 2024) 
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Pada hasil uji F atau simultan pada 

tabel di atas, diperoleh variabel Daya 

Tarik Wisata (X) dengan nilai f hitung 

sebesar 61,102 > 3,937 maka H5 diterima 

dan H0 ditolak. Nilai signifikasi dari uji f 

juga bernilai 0,000 < 0,05 maka H5 

diterima dan H0 ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel Daya Tarik 

Wisata (X) memberikan pengaruh secara 

simultan terhadap Variabel Y Minat 

Berkunjung Kembali ke Taman Mini 

Indonesia Indah DKI Jakarta. 

Nilai Square 72%, nilai ini 

memiliki arti yaitu sebesar 0,720 atau 

72% terjadi pengaruh dari variabel Daya 

Tarik Wisata (X) terhadap variabel Minat 

Berkunjung Kembali (Y). Terjadi juga 

pengaruh dari variabel atau faktor luar 

lainnya terhadap Minat Berkunjung 

Kembali (Y) sebesar 0,280 atau 28%. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya mengenai pengaruh daya 

tarik wisata terhadap minat wisatawan 

berkunjung kembali ke Taman Mini 

Indonesia Indah, dengan melakukan 

penyebaran kuesioner kepada 

pengunjung yang sedang berada atau 

mengunjungi Taman Mini Indonesia 

Indah sebanyak 100 responden, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

Dimensi attraction pada variabel 

daya tarik wisata memberikan pengaruh 

secara parsial terhadap minat wisatawan 

berkunjung kembali ke Taman Mini 

Indonesia Indah, dapat dibuktikan 

dengan nilai T hitung > T tabel yaitu 4,395 > 

1,984 dan dengan perbandingan 

signifikansi yaitu 0,000 < 0,05, maka 

dimensi attraction yang mencakup 

atraksi yang menarik seperti anjungan 

daerah, istana anak-anak, teater IMAX 

Keong Emas, taman legenda Keong 

Emas, sky world, dunia air tawar, taman 

burung, kereta gantung, museum fauna, 

dan taman kuliner nusantara memberikan 

pengaruh terhadap minat wisatawan 

untuk berkunjung kembali ke Taman 

Mini Indonesia Indah. 

Dimensi accessibility pada variabel 

daya tarik wisata tidak memberikan 

pengaruh yang secara parsial terhadap 

minat wisatawan berkunjung kembali ke 

Taman Mini Indonesia Indah, dimana 

diperoleh nilai T hitung < T tabel yaitu 1,539 

< 1,984 dan dengan nilai signifikansinya 

yaitu 0,127 > 0,05, maka dimensi 

accessibility yang mencakup akses jalan 

yang mudah dan tersedianya papan 

petunjuk tidak memberikan pengaruh 

terhadap minat wisatawan untuk 

berkunjung kembali ke Taman Mini 

Indonesia Indah. 

Dimensi amenity pada variabel 

daya tarik wisata memberikan pengaruh 

secara parsial terhadap minat wisatawan 

berkunjung kembali ke Taman Mini 

Indonesia Indah, dapat dilihat pada nilai 

yang diperoleh T hitung > T tabel yaitu 6,565 

> 1,984 dan dengan nilai signifikansinya 

yaitu 0,000 < 0,05, maka dimensi 

amenity yang mencakup area parkir luas, 

ketersediaan tempat ibadah, tempat 

duduk, tempat sampah, toko suvenir yang 

menarik, pos keamanan, dan café 

memberikan pengaruh terhadap minat 

wisatawan untuk berkunjung kembali ke 

Taman Mini Indonesia Indah. 

Dimensi ancillary pada variabel 

daya tarik wisata tidak memberikan 

pengaruh secara parsial terhadap minat 

wisatawan berkunjung kembali ke 

Taman Mini Indonesia Indah, dapat 

dilihat pada nilai yang diperoleh T hitung < 

T tabel yaitu 0,220 < 1,984 dan dengan 

nilai signifikansinya yaitu 0,826 > 0,05, 

maka dimensi ancillary yang mencakup 

pelayanan customer service, pelayanan 

loket tiket, dan pelayanan keamanan 

tidak memberikan pengaruh terhadap 

minat wisatawan untuk berkunjung 

kembali ke Taman Mini Indonesia Indah. 
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Variabel daya tarik wisata 

memberikan pengaruh secara simultan 

terhadap minat wisatawan untuk 

berkunjung kembali ke Taman Mini 

Indonesia Indah, dapat dilihat pada nilai 

yang diperoleh F hitung > F tabel yaitu 

61,102 > 3,937 dan dengan nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05. Variabel 

daya tarik wisata juga memberikan 

pengaruh secara bersamaan sebesar 72% 

terhadap minat wisatawan untuk 

berkunjung kembali ke Taman Mini 

Indonesia Indah, dimana variabel lain 

yang di luasr dari penelitian ini 

memberikan 28% pengaruh terhadap 

minat wisatawan untuk berkunjung 

kembali ke Taman Mini Indonesia Indah. 
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